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ABSTRAK

Muhammad Rasyid. NIM. 180311020035. Studi Relasi Agama dan Sains pada Fatwa-
Fatwa Falakiyah Majelis Ulama Indonesia Tahun 1976 - 2010. Pembimbing
Pertama: Prof. Dr. H. Akh. Fauzi Aseri, M.A. Pembimbing Kedua: Dr. H. Sukarni,
M. Ag. Disertasi Program Studi Ilmu Syari’ah Pascasarjana Univeristas Islam
Negeri Antasari Banjarmasin. 2024.

Kata Kunci : Relasi Agama dan Sains, Fatwa Falakiyah, Majelis Ulama Indonesia

Persoalan falakiyah atau persoalan ibadah yang menyangkut benda-benda langit
telah melahirkan beragam pandangan para tokoh dan ulama mengenai peran sains di
dalamnya. Sebagian ulama berupaya mempertimbangkan sains, sedangkan sebagian yang
lain menolak kehadiran sains di dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
peran dan pertimbangan sains serta paradigma relasi agama dan sains yang terbangun pada
fatwa-fatwa falakiyah Majelis Ulama Indonesia (MUI). Penelitian ini juga melakukan
kajian secara komprehensif tentang aspek metodologis penetapan fatwa falakiyah MUI dan
pengaruh faktor sosio-politik terhadap penetapan fatwa falakiyah.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum normatif/kepustakaan (library
research) yang menerapkan pendekatan ushiil figh, astronomis, historis dan sosiologis.
Sumber data penelitian diperoleh dari dokumen fatwa-fatwa falakiyah MUI sejak tahun
1976-2010. Data-data penelitian kemudian dianalisis dengan metode analisis konten
(content analysis).

Penelitian ini menghasilkan tiga temuan yaitu: Pertama, dalam menetapkan fatwa-
fatwa falakiyah, MUI menggunakan dua prosedur ijtihad yaitu ijtihad komparatif-selektif
(mengambil pendapat ulama yang terkuat) dan konstruktif-inovatif (merumuskan ijtihad
baru). Selain itu, terdapat beberapa faktor sosiologis dan politik yang mempengaruhi MUI
dalam menetapkan fatwa-fatwa falakiyah diantaranya adalah tendensi untuk memberikan
dukungan terhadap kebijakan pemerintah, keinginan untuk menjawab persoalan-persoalan
kontemporer, upaya untuk mengintegrasikan antara dalil agama dan temuan sains,
mewujudkan persaudaraan antar umat Islam dan harapan agar diterima oleh kelompok-
kelompok Islam di Indonesia. Kedua, pada fatwa-fatwa falakiyah, sains mempunyai tiga
peran, yaitu (1). Untuk merasionalisasikan permasalahan-permasalahan yang tidak bisa
dijelaskan dengan perspektif llmu Agama; (2). Kajian sains dan dalil agama secara
bersama-sama berperan sebagai konsideran dalam penetapan fatwa; (3). Sains berperan
sebagai konsideran fatwa sekaligus menjadi dasar perubahan fatwa sebelumnya. Namun
demikian tidak semua fatwa falakiyah mempertimbangkan sains dalam konsideran
fatwanya. Ketiga, Tidak konsistennya pertimbangan kajian-kajian sains dalam penetapan
fatwa menjadikan pola relasi agama dan sains yang terjalin dalam fatwa-fatwa falakiyah
MUI bervariasi mulai dari relasi konflik, independen, dialog hingga integrasi. Terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan tidak konsistennya pertimbangan sains pada fatwa-
fatwa falakiyah diantaranya adalah faktor sosial politik, ideologi keagamaan, aspek
kemaslahatan, dan pandangan MUI terhadap peran sains dalam agama.
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ABSTRACT

Muhammad Rasyid. SID. 180311020035. Study of the Relationship between Religion and
Science in the Falakiyah fatwas of the Indonesian Ulema Council in 1976 - 2010.
First Adviser: Prof. Dr. H. Akh. Fauzi Aseri, M.A. Second Adviser: Dr. H. Sukarni,
M. Ag. Dissertation Doctoral Program in Sharia Studies, Postgraduate Program of
Antasari State Islamic University, Banjarmasin. 2024.

Keywords: Science-Religion Relation, Astronomical Fatwas, the Indonesian Ulema
Council

The issue of falakiyah or matters of worship concerning celestial objects has risen
various views from figures and scholars regarding the role of science. Some scholars try to
consider the presence of science, while others reject it. This research aims to reveal the role
and consideration of science as well as the paradigm of the relationship between religion
and science built in the fatwas of the Indonesian Ulema Council. This research also
conducts a comprehensive study of the methodological aspect of the determination of the
Indonesian Ulema Council's falakiyah fatwas and the influence of socio-political factor in
the determination of falakiyah fatwa.

This study is a normative legal research/library research that uses wushil figh,
astronomy, historical, and sociological approaches. The research data sources were
obtained from the Indonesian Ulema Council's falakiyah fatwa documents from 1976-2010.
The data was analyzed using the content analysis method.

This research produces three findings: First, in determining falakiyah fatwas, the
Indonesian Ulema Council uses two ijtihad procedures, namely comparative-selective
ijtihad (taking the strongest opinion of the scholar) and constructive-innovative
(formulating new ijtihad). In addition, there are several sociological and political factors
that influenced the Indonesian Ulema Council in determining the falakiyah fatwa, including
the tendency to provide support for the government policy, the urge to answer the
contemporary problems, the effort to integrate religious propositions and scientific
findings, the realizing brotherhood among Muslims and the hope to be accepted by Islamic
groups in Indonesia. Second, in falakiyah fatwas, science has three roles: (1). To rationalize
the problems that cannot be explained from the perspective of religious science; (2).
Scientific studies and religious propositions play a role in determining fatwas; (3). Science
plays a role as a fatwa consideration and the basis for changing the previous fatwa.
However, not all falakiyah fatwas are considered science in the fatwa's consideration.
Third, the inconsistency of the consideration of scientific studies in the determination of
fatwas makes the pattern of the relationship between religion and science that exists in the
Indonesian Ulema Council's falakiyah fatwas vary from conflict, independence, and dialog
to integration. Several factors cause the inconsistency of science considerations in
falakiyah fatwas including socio-political factors, religious ideology, aspects of maslahat,
and the Indonesian Ulema Council's view of the role of science in religion.
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MOTTO

Kebenaran tertinggi adalah kebenaran yang dihasilkan dari perpaduan antara
kebenaran akal yang dihasilkan dari filsafat dan kebenaran syariat yang diperoleh
dari wahyu Tuhan. Karena hukum i/@hi menyelaraskan antara akal dan wahyu.

-Abii al-Walid Muhammad Ibn Ahmad Ibn Rusyd-
Dalam Kitab Fasl al-Magal fi ma Bayna al-Hikmah wa asy-Syari’ah min al-1ttisa
(Kairo: Dar al-Ma’arif, 1972)
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Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam yang Maha Mengetahui, dan
Maha Luas llmunya. Berkat taufik dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan
disertasi yang berjudul “Studi Relasi Agama dan Sains pada Fatwa-Fatwa
Falakiyah Majelis Ulama Indonesia Tahun 1976-2010” dengan lancar tanpa
kendala yang berarti. Shalawat dan salam kepada junjungan Nabi Besar
Muhammad SAW yang telah memberikan cahaya petunjuk kepada umat manusia.

Penulis menyadari bahwa disertasi ini dapat dirampungkan juga berkat
adanya usaha dan bantuan baik berupa moral, material maupun spiritual dari
berbagai pihak baik oleh perseorangan maupun lembaga. Untuk itu penulis
menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya dan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada berbagai pihak yang telah ikut berjasa dalam penyelesaian
studi doktor penulis.

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya secara
khusus penulis sampaikan kepada yang terhormat kedua promotor yaitu Prof. Dr.
H. Akh. Fauzi Aseri, M.A dan Dr. H. Sukarni, M. Ag yang telah banyak
meluangkan waktu berkonsultasi dalam proses penyusunan disertasi ini di tengah-

tengah kesibukan beliau. Keduanya telah banyak memberikan bantuan, arahan,
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bimbingan, dan motivasi kepada penulis selama penyusunan disertasi ini. Berkat
bimbingan, kesabaran dan kemudahan yang diberikan oleh para promotor, disertasi
ini bisa terselesaikan dengan baik.

Ungkapan terima kasih selanjutnya penulis sampaikan kepada yang
terhormat Rektor UIN Antasari Banjarmasin, Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A.
yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk mengikuti studi lanjut
pada program S3 Ilmu Syari’ah di Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin.
Demikian juga penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada Direktur
Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M. Pd dan
Wakil Direktur Dr. Wahyuddin, M.Pd.l yang telah memberikan kebijakan, arahan
dan persetujuan kepada penulis dalam penyelesaian disertasi ini.

Penulis juga mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-
besarnya kepada Ketua Prodi dan Sekretaris Prodi S3 Ilmu Syari’ah, Bapak
Mujiburohman, M.A., Ph.D dan Dr. H. Nuril Khasyi’in, M.A atas kerja keras dan
dedikasinya yang tinggi dalam menjalankan tugasnya di Prodi S3 Ilmu Syari’ah.
Penulis sangat bersyukur selama menempuh studi doktor di Ilmu Syari’ah telah
banyak dibantu, diarahkan dan dibimbing sampai pada titik ini.

Disertasi ini dapat terselesaikan atas bantuan dana dari berbagai pihak.
Secara khusus penulis ucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada
Pengurus Yayasan Haji Maming (YHM) 69 yang melalui program Beasiswa 1000
Doktor yang telah memberikan beasiswa pendidikan kepada penulis hingga 10

Semester (5 Tahun). Beasiswa ini telah memberikan manfaat yang besar bagi
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penulis hingga menghantarkan penulis dapat menyelesaikan Program Doktor lImu
Syari’ah di UIN Antasari Banjarmasin. Selanjutnya ungkapan terima kasih juga
penulis sampaikan kepada Bapak Philip J. Vermonte, Ph.D, Dekan Faculty of
Social Sciences (FoSS), Universitas Islam Internasional Indonesia (Ulll), Depok,
Jawa Barat, dan Bapak Ridwan al-Makassari, Ph.D, Direktur Center of Muslim
Politics and World Societies (COMPOSE) Faculty of Social Sciences (FoSS) serta
tim yang telah mempercayakan kepada penulis sebagai penerima beasiswa disertasi
dan pengalaman sebagai rekan peneliti/fellow di Ulll selama 3 bulan (November
2022-Januari 2023). Program ini sangat membantu penulis untuk menambahkan
wawasan dan perspektif baru serta akses yang luas untuk memperkaya penelitian
disertasi ini. Dalam hal pendanaan penelitian, penulis juga sangat terbantu atas
kemurahan dan kebaikan dari Dr. H. Mukhsin Aseri, M. Ag., M.H., Ketua STAI
Agama Islam Darul Ulum Kandangan beserta dengan jajaran pimpinan serta civitas
akademik yang juga mendukung penulis secara moril dan spiritual untuk
penyelesaian disertasi ini.

Dalam hal penggalian dan pengumpulan data di lapangan, penulis
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Pengurus Komisi Fatwa
Majelis Ulama Indonesia (MUI) secara khusus kepada Bapak KH. Miftahul Huda,
Lc. (Sekretaris Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)), Drs. KH. Sirril
Wafa, MA (Anggota Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)) dan Muh.
Irbabunnuha (Staff Sekretariat Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI))

yang telah bersedia diwawancarai dan memberikan data serta akses informasi
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terkait fatwa-fatwa Majelis Ulama Indonesia khususnya fatwa-fatwa falakiyah.
Penulis juga diberikan kesempatan yang berharga untuk mempresentasikan hasil
penelitian disertasi ini di hadapan Pimpinan dan Pengurus Majelis Ulama Indonesia
pada kegiatan Annual Conference of Fatwa Studies (ACFS) pada tahun 2022 dan
secara langsung mendapatkan masukan-masukan yang penting untuk perbaikan
disertasi ini.

Terima kasih yang tak terkira dan sembah sujud teriring doa penulis
haturkan kepada kedua orang tua yaitu ayahanda Saifullah dan Ibunda Wartiah serta
segenap keluarga yang tidak henti-hentinya mendo’akan dan mendukung penulis
secara penuh hingga mampu menghantarkan penulis meraih Pendidikan Doktor.
Secara khusus penulis juga mengungkap terima kasih yang setulusnya kepada istri
(Rolia Ulfah) dan anak tercinta (Muhammad Emil Nizami) yang telah menjadi
support system yang senantiasa mendo’akan, mendampingi, menghibur dan
mendukung penulis selama penyelesaian disertasi ini.

Penulis juga mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada berbagai
pihak yang ikut berjasa dalam proses penulisan disertasi ini diantaranya para dosen-
dosen di Prodi S3 Ilmu Syari’ah yang telah banyak berbagi ilmu, wawasan, dan
pengalaman baru yang berharga dan mencerahkan. Para penguji disertasi mulai dari
ujian proposal, kualifikasi, tertutup hingga terbuka, secara khusus kepada Prof. Dr.
H. Ahmad Izzuddin, M. Ag yang merupakan penguji eksternal dari UIN Walisongo
Semarang yang juga dosen/guru bagi penulis sejak menempuh Pendidikan S-2 lImu

Falak yang juga ikut menguji, membimbing penulisan dan penyelesaian disertasi
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ini. Kawan-kawan seperjuangan di S3 Ilmu Syari’ah UIN Antasari Banjarmasin
Angkatan 2018, kawan fellow program COMPOSE Universitas Islam Internasional
Indonesia dan semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, yang
secara langsung maupun tidak langsung selalu memberi bantuan, dorongan dan
do’a kepada penulis selama melaksanakan studi di Program Doktor Ilmu Syari’ah
UIN Antasari Banjarmasin.

Disertasi ini penulis persembahkan kepada para pecinta dan pemerhati lImu
Falak di Indonesia. Semoga hasil disertasi ini dapat memberikan kontribusi positif
dalam diskursus Ilmu Falak dan wacana integrasi agama dan sains khususnya di
Indonesia. Penulis menyadari bahwa meskipun sudah berusaha seoptimal mungkin
dalam penyelesaian disertasi ini, namun penulis yakin bahwa disertasi ini masih
terdapat kekurangan dan belum mencapai kesempurnaan. Untuk itu penulis
mengharap saran dan kritik konstruktif dari para peneliti dan pembaca, yang
insyallah akan menjadi bahan perbaikan dikemudian hari. Penulis berharap semoga

disertasi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan para pembacanya.

Barabai, 15 Agustus 2024 M
08 Dzulhijjah 1445 H
Penulis,

Muhammad Rasyid
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Pedoman Transliterasi Arab Latin
yang digunakan dalam disertasi ini merujuk pada hasil keputusan bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf

Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
Ba B/b Be
<
. Ta Th Te
[
. Sa S/5 es (dengan titik
< .
di atas)
Jim J Je
C
Ha H/h ha (dengan titik
c di bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal D/d De
3 Zal Zlz Zet (dengan titik
di atas)
J Ra R/r er
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5 Zai Zlz zet
o Sin S/s es
r Syin Sy/sy es dan ye
Sad Sls es (dengan titik
” di bawah)
. Dad D/d de (dengan titik
il di bawah)
1 Ta Th te (dengan titik
di bawah)
1L Za Zlz zet (dengan titik
di bawah)
“ain ) koma terbalik
C (di atas)
. Gain Glg ge
C
b Fa F/f ef
3 Qaf Q/q Ki
5 Kaf K.k ka
J Lam L/I el
- Mim M/m em
B Nun N/n en
P Wau W/w we
A Ha H/h ha
. Hamzah ‘ apostrof
< Ya Yly ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda ().



B. Vokal
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
_ Kasrah [ i
s Dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

& Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu

Contoh:

- K kataba

- e fa'ala

- e suila

- LS kaifa

- Ji= haula
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C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 N Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya

& Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
..; Dammah dan wau a u dan garis di atas

Contoh:

- Jé qala

- M rama

- 8 gila

- J}i-: yaqitlu

D. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: Ta marbutah
hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, maka
transliterasinya adalah “t”. Dan ta’ marbutah mati atau yang mendapat
harakat sukiin, transliterasinya adalah “h”.
Jika pada kata terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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Contoh:
- JUbY A raudah al-agfal

- hosal iud) al-madinah al-munawwarah

- aaln ralhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.
Contoh:

SN ¢ nazzala
- }J\ al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas: Pertama, kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah. Kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu. Kedua, kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
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dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:

- U ar-rajulu
- al-galamu
- Ol asy-syamsu
- 3% al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:

4, % s .
- A=0 ta’ khuzu
S Y syai’un
-3 an-nau'u
-0 inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fa’il, isim maupun huruf ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
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sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

- G5 34 W d\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziginl
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- LA 5 BEE A —— Bismillahi majrehda wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- G g 4 dad Alhamdu lillahi rabbi al-"alaminl
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- &pj)ﬂ\ u»\jj‘ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
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disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- = S5a Allaahu gafiirun rahim

- Gaaa Y & Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan

Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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